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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada UPT Puskesmas Pucanglaban 

terkait dengan sistem pengendalian internal penerimaan kas dari pasien rawat jalan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. UPT Puskesmas Pucanglaban merupakan salah satu pusat kesehatan masyarakat 

yang berada di Kabupaten Tulungagung. Pada UPT Puskesmas Pucanglaban 

terdapat sistem akuntansi penerimaan kas dari pasien rawat jalan, antara lain : 

1. Terdapat fungsi atau bagian dalam penerimaan kas rawat jalan, antara lain 

fungsi loket, fungsi kasir, fungsi poliklinik, fungsi laboratorium, fungsi 

apotek, fungsi bendahara penerimaan, dan fungsi akuntansi. 

2. Dalam melakukan penerimaan kas dari pasien rawat jalan pada UPT 

Puskesmas Pucanglaban menggunakan dokumen antara lain karcis retribusi, 

daftar rincian pelayanan, kwitansi, serta Surat Tanda Setoran (STS). 

3. Catatan akuntansi yang digunakan oleh UPT Puskesmas Pucanglaban terkait 

dengan sistem penerimaan kas dari pasien rawat jalan adalah buku register 

harian, buku rekap setoran, buku kas umum, buku jurnal umum, buku besar 

kas. 

4. Prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas dari pasien rawat jalan 

antara lain prosedur pendaftaran pasien rawat jalan, prosedur pelayanan 
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medis, prosedur penerimaan kas dari pasien rawat jalan, prosedur pelayanan 

obat pada apotek, dan prosedur pencatatan penerimaan kas dari pasien rawat 

jalan. 

b. Terkait dengan sistem pengendalian internal penerimaan kas dari pasien rawat 

jalan adalah telah terdapat, antara lain : 

1. Struktur organisasi dan pemisahan fungsi yaitu fungsi operasi yang terdiri dari 

fungsi loket, poliklinik, laboratorium, apotek. Fungsi penyimpanan dijalankan 

oleh kasir dan bendahara penerimaan. Fungsi akuntansi dijalankan oleh 

bendahara penerimaan. 

2.  Sistem wewenang dan prosedur pencatatan pada UPT Puskesmas 

Pucanglaban berdasarkan dokumen sumber dan dilakukan otorisasi oleh 

Pimpinan BLUD Kesehatan UPT Puskesmas Pucanglaban. 

3. Praktik yang sehat pada UPT Puskesmas Pucanglaban yaitu terdapat nomor 

urut pada setiap dokumen, Pimpinan BLUD Kesehatan belum melakukan 

pemeriksaan terhadap laporan keuangan secara rutin, terdapat perputaran jam 

kerja pada karyawan, melakukan penyetoran kas ke bank 3 hari sekali, 

Pembuatan laporan keuangan dilakukan 6 bulan sekali. 

4. Memiliki karyawan yang sesuai dengan mutu dan tanggung jawabnya, pada 

UPT Puskesmas Pucanglaban untuk Pejabat Keuangan BLUD Kesehatan 

ditempati oleh ASN dan untuk unit rawat jalan sebagian ditempati oleh bukan 
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ASN, dilakukan pelatihan terhadap Pejabat Keuangan BLUD oleh Dinas 

Kesehatan. 

c. Solusi dari permasalah untuk UPT Puskesmas Pucanglaban adalah melakukan 

perekrutan karyawan untuk fungsi akuntansi dan saat ini sedang di upayakan, 

solusi selanjutnya yaitu membuat sistem informasi akuntansi yang dapat 

dilakukan pemeriksaan setiap saat oleh Pimpinan BLUD Kesehatan UPT 

Puskesmas Pucanglaban dan dalam proses pencatatan serta pelaporan keuangan 

dapat terjaga ketepatan dan ke akuratannya.  

5.2.  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran untuk peneliti 

selanjutnya. Adapun saran untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 

penelitian pada topik yang sama, yaitu diharapkan melakukan pengkajian 

menggunakan lebih banyak sumber atau referensi terkait dengan sistem pengendalian 

internal penerimaan kas pada puskesmas dan untuk peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat memiliki banyak hasil penelitian seperti mendapatkan banyak kelengkapan 

dokumen atau data dari penelitian agar dalam pembahasan dapat lebih rinci sehingga 

dapat menemukan solusi untuk permasalahan yang benar-benar sesuai untuk 

permasalahan dalam sistem pengendalian internal penerimaan kas pasien rawat jalan. 
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5.3.  Implikasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada UPT Puskesmas 

Pucanglaban terkait sistem pengendalian internal penerimaan kas dari pasien rawat 

jalan, implikas yang dapat diberikan untuk UPT Puskesmas Pucanglaban kedepannya 

agar meningkatkan keamanan terhadap penerimaan kas dari pasien rawat jalan 

dengan cara membuatkan sebuah sistem informasi akuntansi yang dapat berguna 

untuk pelaporan keuangan yang lebih cepat, tepat, dan aman sehingga Pimpinan 

BLUD Kesehatan dapat melakukan pengecekan secara rutin dengan mudah. 

Selanjutnya untuk upaya penambahan karyawan yang menempati fungsi akuntansi 

agar dapat meringankan tugas dari bendahar penerimaan dan mengurangi dampak 

yang lebih besar disebabkan karena tidak adanya karyawan yang menempati fungsi 

akuntansi.  Implikasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran atau masukan 

untuk UPT Puskesmas Pucanglaban agar kedepannya dapat semakin lebih baik lagi. 
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